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BAB III

AKUNTABILITAS KINERJA

A. METODOLOGI

Laporan Kinerja Tahun 2025 disusun dengan memperhatikan keselarasan Sistem

Perencanaan yang diatur dalam suatu sistem anggaran berbasis kinerja berdasarkan

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja Pemerintah, dan

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja dan Anggaran

Kementerian/Lembaga. Di samping itu, juga mengakomodasi ketentuan-ketentuan

lainnya yang terkait, yaitu Perpres 29 Tahun 2014 dan petunjuk teknisnya (PerMenPAN

RB nomor 53 Tahun 2014 tanggal 20 November 2014) tentang Petunjuk Teknis

Penyusunan Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Reviu atas Laporan Kinerja, serta

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 09/M.PAN/05/2007

tentang Pedoman Penyusunan Indikator Kinerja Utama di lingkungan Instansi Pemerintah.

Pada tahun 2025, berdasarkan dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2025, yang

merupakan dokumen perencanaan sekaligus sebagai acuan kerja pada tahun yang

bersangkutan, telah ditandatangani kesepakatan antara Kepala Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Lebak dengan Bupati Lebak. Dengan demikian, Laporan Kinerja

2025 sebagai dokumen pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan, berpatokan kepada

indikator dan target kinerja yang tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja tersebut.

Sebagai konsekuensi adanya Perjanjian Kinerja, metodologi pengukuran yang

digunakan untuk mengukur capaian kinerja atas target-target kinerja adalah dengan

menggunakan indikator dan target kinerja yang terdapat dalam dokumen tersebut.

B. INDIKATOR KINERJA

Laporan Kinerja tahun 2025 disusun dengan mengukur capaian kinerja sasaran yang

dituangkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2025 serta memperhatikan indikator kinerja

program yang ditetapkan dalam Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Lebak tahun 2025-2029. Penetapan indikator kinerja pada tingkat sasaran merupakan

prasyarat bagi pengukuran kinerja. Kriteria pengukuran yang dipakai adalah target kinerja

yang ditetapkan. Target kinerja menunjukkan komitmen dari pimpinan dan seluruh
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anggota organisasi untuk mencapai hasil yang diinginkan dari setiap program dan

kegiatan yang dilakukan.

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan ukuran keberhasilan yang

menggambarkan kinerja utama instansi pemerintah sesuai dengan tugas fungsi serta

mandat (core business) yang diemban. Indikator Kinerja Utama (IKU) dipilih dari

seperangkat indikator kinerja yang berhasil diidentifikasi dengan memperhatikan proses

bisnis organisasi dan kriteria indikator kinerja yang baik. Indikator Kinerja Utama (IKU)

perlu ditetapkan oleh pimpinan Daerah sebagai dasar penilaian untuk setiap tingkatan

organisasi. Indikator Kinerja pada tingkat Pemerintah Daerah sekurang-kurangnya adalah

indikator hasil (outcome) sesuai dengan kewenangan, tugas dan fungsinya masing-masing.

Indikator kinerja pada OPD adalah indikator hasil (outcome) dan atau keluaran

(output) yang setingkat lebih tinggi dari keluaran (output) unit kerja dibawahnya.

Indikator kinerja pada UPTD sekurang-kurangnya adalah indikator keluaran (output).

C. CAPAIAN KINERJA

Pengukuran kinerja merupakan pembandingan antara target kinerja (performance

plan) yang telah ditetapkan dengan realisasinya (performance result). Dengan

pembandingan tersebut dapat diketahui celah kinerja (performance gap) yang kemudian

dianalisis untuk mengetahui penyebab ketidak berhasilan, jika ada, dan selanjutnya

terhadap kekurangan yang terjadi akan ditetapkan strategi untuk peningkatan kinerja

dimasa datang (performance improvement).

Dalam mengukur kinerja sasaran, indikator yang dipakai adalah indikator absolut.

Oleh karena itu pengukuran tetap dimulai dari pengukuran kinerja kegiatan dan program.

Dalam mengukur keberhasilan suatu kegiatan, indikator kinerja yang digunakan yaitu

berupa indikator kinerja input, indikator kinerja output, dan indikator kinerja outcome.

Dalam kaitan deduktif, maka capaian kinerja program umumnya dikaitkan dengan

capaian outcome kegiatan yang dianggap sebagai penggerak kinerja terdekat.

Dengan pengukuran capaian kinerja yang absolut dan terfokus pada satu atribut maka

pengukuran ini dianggap akan lebih terbebas dari distorsi aritmatis pembobotan. Asumsi

ini mendasari asumsi berikutnya bahwa capaian kinerja dapat melebihi 100%.
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Dengan kebebasan yang tinggi maka pengukuran ini menetapkan kategorisasi

pencapaian kinerja ke dalam empat kategori berikut:

Urutan Rentang Capaian Kategori Capaian

I
II
III
IV

Lebih dari 85%
70% sampai 85%
55% sampai 69%
Kurang dari 55%

Sangat baik
Baik
Cukup
Kurang

Dalam tahun 2025, capaian kinerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten

Lebak mencakup capaian 2 (dua) sasaran strategis yang didukung dengan pelaksanaan 8

(delapan) program, 13 (tiga belas) kegiatan, dan 27 (dua puluh tujuh) sub kegiatan

sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja (Perkin) Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Lebak 2025, sebagai berikut:

No Sasaran Indikator
Kinerja

Target
Renstra
Tahun
2025-
2029

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2024

Target
Kinerja
Tahun
2025

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2025

Tingkat
Capaia

n
Kinerja
Tahun
2025
(%)

Realisa
si

Kinerja
2025-
2029
Pada
Tahun
Ke 1

Tingkat
Capaian
Kinerja
s.d

Tahun
2025 (%)

1 2 3 4 5 6 7 8=7/6x
100

9=5+6 10=
9/4x100

1 Meningkatnya
Pengembanga
n Kebudayaan
Lokal

Persentase
penduduk usia
10 tahun ke
atas yang
pernah terlibat
sebagai
pelaku/penduk
ung
pertunjukan
seni

24,56% 4,56% 4,97% 5,13% 103,22
% 4,97% 20,24%

2. Meningkatnya
Pengembanga
n Pariwisata
Lokal

Rasio PDRB
Pariwisata
(akomodasi
dan makan
minum)

5,2% 4,8% 4,8% 5% 104,17
% 5% 96,15%

3. Meningkatnya
Akuntabilitas
Kinerja
Perangkat
Daerah

Nilai SAKIP
Perangkat
Daerah 83,35

Point
82,85
Point

82,85
Point

82,86
Point

100,01
%

82,86
Point 99,41%

4. Meningkatnya
Kinerja
Kualitas
Pelayanan
Publik

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(IKM)
Perangkat
Daerah

84,03
Point

83,53
Point

83,53
Point

84,92
Point

101,66
%

84,92
Point 101,05%
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Dari penilaian sendiri (self assessment) berdasarkan metode/cara/langkah kerja

tersebut di atas, secara keseluruhan, capaian rata-rata Indikator Kinerja Utama (IKU) dari 2

sasaran tersebut adalah sebesar 102,27% terhadap target Perjanjian Kinerja atau 79,21%

terhadap target Renstra, sehingga dapat dikatakan kinerja yang dihasilkan sangat baik.

D. ANALISIS KINERJA SASARAN

Analisis atas capaian kinerja masing-masing sasaran di atas adalah sebagaimana diuraikan

di bawah ini.

Sasaran 1 : Meningkatnya Pengembangan Kebudayaan Lokal

Sasaran tersebut secara umum telah tercapai 103,22% dengan kategori Sangat Baik.
Rincian capaian sasaran, indikator kinerja dan target kinerja tahun 2025 yang sudah

terealisasi adalah sebagai berikut :

No Sasaran Indikator
Kinerja

Target
Renstra
Tahun
2025-
2029

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2024

Target
Kinerja
Tahun
2025

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2025

Tingkat
Capaia

n
Kinerja
Tahun
2025
(%)

Realisa
si

Kinerja
2025-
2029
Pada
Tahun
Ke 1

Tingkat
Capaian
Kinerja
s.d

Tahun
2025 (%)

1 2 3 4 5 6 7 8=7/6x
100

9=5+6 10=
9/4x100

1 Meningkatnya
Pengembanga
n Kebudayaan
Lokal

Persentase
penduduk usia
10 tahun ke
atas yang
pernah terlibat
sebagai
pelaku/penduk
ung
pertunjukan
seni

24,56% 4,56% 4,97% 5,13% 103,22
% 4,97% 20,24%

Capaian kinerja sasaran Meningkatnya Pengembangan Kebudayaan Lokal diukur

melalui indikator Persentase penduduk usia ≥10 tahun yang pernah terlibat sebagai pelaku

atau pendukung pertunjukan seni. Indikator ini menggambarkan tingkat partisipasi

masyarakat dalam kegiatan seni dan budaya sebagai bagian dari upaya pelestarian serta

pengembangan kebudayaan daerah. Pengukuran indikator dilakukan dengan menggunakan

formulasi sebagai berikut:
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Persentase Partisipasi Pertunjukan Seni (%) = (Jumlah penduduk usia ≥10 tahun

yang pernah terlibat dalam pertunjukan seni ÷ Total penduduk usia ≥10 tahun) ×

100%

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, jumlah penduduk usia ≥10

tahun yang pernah terlibat dalam pertunjukan seni, khususnya pada kegiatan Seren Taun,

Seba Baduy, dan Festival Seni dan Musik (FSM), tercatat sebanyak 75.300 orang. Adapun

total penduduk usia ≥10 tahun sebagai masyarakat sasaran berjumlah 1.466.961 orang.

Dengan demikian, diperoleh nilai realisasi indikator sebesar (75.300 ÷ 1.466.961) × 100%

= 5,13%

Realisasi tersebut melampaui target yang ditetapkan sebesar 4,97%, sehingga tingkat

capaian kinerja mencapai 103,22%. Hal ini menunjukkan bahwa program dan kegiatan

pengembangan kebudayaan lokal yang dilaksanakan telah berjalan efektif dan mampu

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam aktivitas seni dan budaya.

Keberhasilan pencapaian indikator ini didukung oleh beberapa faktor, antara lain

meningkatnya intensitas penyelenggaraan event budaya daerah, keterlibatan aktif

komunitas dan sanggar seni, serta dukungan pemerintah daerah dalam bentuk fasilitasi

kegiatan dan pembinaan pelaku seni. Selain itu, kegiatan budaya yang bersifat tradisional

dan berbasis kearifan lokal terbukti mampu menarik partisipasi masyarakat lintas usia.

Kontribusi indikator terhadap pencapaian sasaran pembangunan kebudayaan secara

keseluruhan tercermin dari nilai sebesar 20,24%, yang menegaskan bahwa peningkatan n

seni memiliki peran strategis dalam mendukung pengembangan kebudayaan lokal serta

penguatan identitas budaya daerah.

Secara umum, capaian kinerja pada sasaran ini dapat dikategorikan sangat baik,

namun tetap diperlukan upaya berkelanjutan untuk memperluas jangkauan partisipasi

masyarakat dan menjaga konsistensi pelaksanaan kegiatan seni dan budaya di masa

mendatang.

Apabila dibandingkan dengan capaian kinerja pada Tahun 2024, persentase penduduk

usia ≥10 tahun yang pernah terlibat sebagai pelaku atau pendukung pertunjukan seni

tercatat sebesar 4,56%. Pada Tahun 2025, realisasi indikator meningkat menjadi 5,13%.

Dengan demikian, terjadi kenaikan capaian sebesar 0,57 poin persentase, yang

menunjukkan adanya tren positif dalam peningkatan partisipasi masyarakat terhadap

kegiatan seni dan budaya daerah. Peningkatan ini mencerminkan semakin luasnya

jangkauan pelaksanaan kegiatan kebudayaan, baik melalui event budaya berskala daerah
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seperti Seren Taun, Seba Baduy, dan Festival Seni dan Musik (FSM), maupun melalui

keterlibatan aktif komunitas dan pelaku seni di tingkat lokal.

Kenaikan capaian pada Tahun 2025 juga menunjukkan bahwa strategi pembinaan dan

fasilitasi kebudayaan yang dilaksanakan oleh perangkat daerah lebih efektif dibandingkan

tahun sebelumnya. Hal ini didukung oleh meningkatnya koordinasi dengan pemangku

kepentingan kebudayaan, optimalisasi pemanfaatan ruang publik sebagai wadah ekspresi

seni, serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian kebudayaan

lokal.

Capaian sasaran tersebut didukung oleh capaian program sebagai berikut:

N
o Program Indikator

Kinerja

Target
Renstra
Tahun
2025-
2029

Realisas
i

Capaian
Kinerja
Tahun
2024

Target
Kinerja
Tahun
2025

Realisas
i

Capaian
Kinerja
Tahun
2025

Tingkat
Capaian
Kinerja

Tahun 2025
(%)

Realisasi
Kinerja
2025-

2029 Pada
Tahun Ke

1

Tingkat
Capaian
Kinerja
s.d

Tahun
2025 (%)

1 2 3 4 5 6 7 8=7/6x100 9=5+6 10=9/4x
100

1

Program
Pengemban
gan
Kebudayaa
n

Tingkat
Partisipasi
Masyarakat
Terhadap
Pengembangan
Kebudayaan

59,18% 11,11% 11,52% 11,81% 102,52% 11,81% 19,96%

2

Program
Pengemban
gan
Kesenian
Tradisional

Persentase
Kesenian
Tradisional
yang
dilestarikan dan
dikembangkan

34,32% 25,37% 25,37% 29,85% 117,66% 29,85% 86,97%

3

Program
Pelestarian
dan
Pengelolaan
Cagar
Budaya

Persentase
Cagar Budaya
dan Warisan
Budaya Tak
Benda yang
ditetapkan

50,65% 5,19% 7,79% 7,46% 95,76% 7,46% 14,73%

4

Program
Pengelolaan
Permuseum
an

Persentase
Kunjungan
Wisatawan ke
Museum

14,71% 2,62% 2,81% 2,57% 91,46% 2,57% 17,47%

Berdasarkan tabel capaian kinerja program urusan kebudayaan, pelaksanaan program

pada Tahun 2025 menunjukkan perkembangan yang beragam apabila dibandingkan dengan

capaian Tahun 2024. Secara umum, sebagian besar program mengalami peningkatan kinerja,

meskipun masih terdapat beberapa hambatan struktural dan teknis yang mempengaruhi

pencapaian target secara optimal.

1. Program Pengembangan Kebudayaan

Indikator kinerja Program Pengembangan Kebudayaan adalah Tingkat Partisipasi
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Masyarakat terhadap Pengembangan Kebudayaan dengan target Renstra Tahun 2025–

2029 sebesar 59,18%. Pada Tahun 2024, realisasi capaian kinerja tercatat sebesar 11,11%.

Pada Tahun 2025, target kinerja ditetapkan sebesar 11,52% dan realisasi meningkat

menjadi 11,81%, sehingga tingkat capaian kinerja Tahun 2025 mencapai 102,52%.

Perbandingan capaian tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 0,70 poin persentase

dari Tahun 2024 ke Tahun 2025. Peningkatan ini mencerminkan semakin meningkatnya

partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengembangan kebudayaan.

Hambatan yang dihadapi antara lain belum meratanya keterlibatan masyarakat di seluruh

wilayah, keterbatasan sarana pendukung kegiatan budaya, serta kapasitas kelembagaan

komunitas seni dan budaya yang masih perlu diperkuat.

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat secara merata, diperlukan penguatan strategi

pelibatan komunitas budaya di tingkat desa dan kecamatan, khususnya di wilayah yang

selama ini belum optimal terjangkau. Pemerintah daerah perlu meningkatkan fasilitasi

kegiatan budaya berbasis kearifan lokal, memperkuat sinergi dengan lembaga pendidikan

dan organisasi masyarakat, serta mendorong pemanfaatan ruang publik sebagai wadah

ekspresi budaya. Selain itu, peningkatan kapasitas kelembagaan komunitas seni dan

budaya perlu dilakukan melalui pembinaan manajemen kegiatan dan penguatan jejaring

kemitraan.

2. Program Pengembangan Kesenian Tradisional

Program ini diukur melalui indikator Persentase Kesenian Tradisional yang dilestarikan

dan dikembangkan, dengan target Renstra sebesar 34,32%. Realisasi capaian kinerja

Tahun 2024 sebesar 25,37%. Pada Tahun 2025, dengan target yang sama sebesar 25,37%,

realisasi capaian kinerja meningkat signifikan menjadi 29,85%, sehingga tingkat capaian

kinerja mencapai 117,66%.

Dibandingkan dengan Tahun 2024, capaian Tahun 2025 mengalami peningkatan sebesar

4,48 poin persentase, yang menunjukkan efektivitas pelaksanaan program pembinaan dan

pelestarian kesenian tradisional.

Hambatan yang masih dihadapi antara lain keterbatasan regenerasi pelaku seni

tradisional, minimnya dokumentasi kesenian tradisional, serta keterbatasan anggaran

pembinaan yang mempengaruhi perluasan jangkauan kegiatan.

Dalam rangka menjaga keberlanjutan kesenian tradisional, diperlukan upaya sistematis

dalam regenerasi pelaku seni, antara lain melalui integrasi kesenian tradisional dalam

kegiatan ekstrakurikuler sekolah dan pelatihan bagi generasi muda. Pemerintah daerah



LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak 36

juga perlu memperkuat dokumentasi kesenian tradisional melalui pendataan, perekaman,

dan digitalisasi sebagai basis pelestarian jangka panjang. Selain itu, optimalisasi

dukungan anggaran dan kolaborasi dengan sektor swasta dan komunitas kreatif perlu

ditingkatkan agar jangkauan pelestarian kesenian tradisional semakin luas.

3. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya

Indikator kinerja program ini adalah Persentase Cagar Budaya dan Warisan Budaya Tak

Benda yang ditetapkan, dengan target Renstra sebesar 50,65%. Realisasi capaian kinerja

Tahun 2024 tercatat sebesar 5,19%. Pada Tahun 2025, target kinerja ditetapkan sebesar

7,79%, dengan realisasi capaian sebesar 7,46%, sehingga tingkat capaian kinerja

mencapai 95,76%.

Perbandingan capaian Tahun 2024 dan Tahun 2025 menunjukkan peningkatan sebesar

2,27 poin persentase. Peningkatan ini mengindikasikan adanya kemajuan dalam proses

penetapan dan pengelolaan cagar budaya, meskipun belum sepenuhnya mencapai target

tahunan.

Hambatan yang dihadapi antara lain panjangnya proses penetapan sesuai regulasi,

keterbatasan tenaga ahli cagar budaya, serta belum optimalnya ketersediaan data dan

kajian pendukung.

Untuk meningkatkan capaian penetapan cagar budaya dan warisan budaya tak benda,

diperlukan percepatan proses administrasi dan kajian teknis melalui penguatan

koordinasi lintas sektor serta optimalisasi peran Tim Ahli Cagar Budaya. Peningkatan

kapasitas sumber daya manusia, khususnya tenaga ahli dan pengelola cagar budaya, perlu

menjadi prioritas. Selain itu, penyusunan basis data cagar budaya yang terintegrasi dan

berkelanjutan sangat diperlukan sebagai dasar perencanaan dan pengambilan kebijakan.

4. Program Pengelolaan Permuseuman
Program Pengelolaan Permuseuman diukur melalui indikator Persentase Kunjungan

Wisatawan ke Museum, dengan target Renstra sebesar 14,71%. Realisasi kinerja Tahun

2024 tercatat sebesar 2,62%. Pada Tahun 2025, target kinerja ditetapkan sebesar 2,81%,

sedangkan realisasi capaian kinerja mencapai 2,57%, sehingga tingkat capaian kinerja

sebesar 91,46%.

Dibandingkan dengan capaian Tahun 2024, realisasi Tahun 2025 mengalami penurunan

sebesar 0,05 poin persentase. Penurunan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan

kunjungan museum masih menghadapi tantangan yang cukup signifikan.
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Hambatan utama yang mempengaruhi kinerja program ini antara lain keterbatasan

inovasi penyajian koleksi museum, serta keterbatasan fasilitas dan sumber daya manusia

pengelola museum.

Guna meningkatkan kunjungan wisatawan ke museum, diperlukan inovasi dalam

penyajian koleksi, antara lain melalui pengembangan pameran tematik, pemanfaatan

teknologi digital, serta penyelenggaraan kegiatan edukatif dan interaktif. Pemerintah

daerah juga perlu meningkatkan promosi museum melalui media digital dan jejaring

pariwisata, serta memperkuat kolaborasi dengan sekolah dan komunitas. Di samping itu,

peningkatan kualitas sarana prasarana dan kompetensi sumber daya manusia pengelola

museum menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya tarik dan kualitas layanan

permuseuman.

Secara keseluruhan, perbandingan capaian kinerja Tahun 2024 dan Tahun 2025

menunjukkan adanya tren peningkatan kinerja pada sebagian besar program kebudayaan,

khususnya pada Program Pengembangan Kebudayaan dan Program Pengembangan Kesenian

Tradisional. Namun demikian, diperlukan langkah strategis dan berkelanjutan untuk

mengatasi hambatan yang ada, terutama pada Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar

Budaya serta Program Pengelolaan Permuseuman, agar target Renstra Tahun 2025–2029

dapat dicapai secara optimal.
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Sasaran 2 : Meningkatnya Pengembangan Pariwisata Lokal
Sasaran tersebut secara umum telah tercapai 104,17 % dengan kategori Sangat Baik.
Rincian capaian sasaran, indikator kinerja dan target kinerja tahun 2025 yang sudah

terealisasi adalah sebagai berikut :

No Sasaran Indikator
Kinerja

Target
Renstra
Tahun
2025-
2029

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2024

Target
Kinerja
Tahun
2025

Realisa
si

Capaian
Kinerja
Tahun
2025

Tingkat
Capaia

n
Kinerja
Tahun
2025
(%)

Realisa
si

Kinerja
2025-
2029
Pada
Tahun
Ke-1

Tingkat
Capaian
Kinerja
s.d

Tahun
2025
(%)

1 2 3 4 5 6 7 8=7/6x
100

9=5+6 10=9/4x
100

1 Meningkatnya
Pengembanga
n Pariwisata
Lokal

Rasio PDRB
Pariwisata
(akomodasi
dan makan
minum)

5,2% 4,8% 4,8% 5% 104,17
% 5% 96,15%

Capaian kinerja sasaran Meningkatnya Pengembangan Pariwisata Lokal diukur

melalui indikator Rasio PDRB Pariwisata (akomodasi serta penyediaan makan dan minum).

Indikator ini mencerminkan kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian daerah

melalui aktivitas usaha jasa akomodasi dan usaha makan minum.

Target Renstra Tahun 2025–2029 untuk indikator tersebut ditetapkan sebesar 5,2%.

Pada Tahun 2024, realisasi capaian kinerja tercatat sebesar 4,8%. Pada Tahun 2025, target

kinerja ditetapkan sebesar 4,8%, dengan realisasi capaian meningkat menjadi 5,0%.

Dengan demikian, tingkat capaian kinerja Tahun 2025 mencapai 104,17%, yang

menunjukkan bahwa realisasi indikator telah melampaui target tahunan.

Realisasi kinerja Renstra Tahun 2025–2029 pada Tahun ke-1 mencapai 5,0%,

sehingga tingkat capaian kinerja sampai dengan Tahun 2025 sebesar 96,15% terhadap

target Renstra. Capaian ini menunjukkan bahwa pada tahun pertama pelaksanaan Renstra,

kinerja sektor pariwisata lokal berada pada jalur yang positif dan mendekati target jangka

menengah yang ditetapkan.

Faktor Pendukung
Beberapa faktor yang mendukung pencapaian kinerja sasaran ini antara lain:

a. Meningkatnya aktivitas kunjungan wisatawan ke destinasi wisata lokal yang

berdampak langsung terhadap tingkat hunian akomodasi dan konsumsi jasa makan

minum.
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b. Penyelenggaraan event pariwisata dan kegiatan budaya yang mendorong pergerakan

ekonomi masyarakat lokal.

c. Meningkatnya peran pelaku usaha pariwisata lokal, khususnya UMKM sektor kuliner

dan jasa pendukung pariwisata.

d. Dukungan kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan destinasi dan promosi

pariwisata.

Faktor Penghambat

Meskipun capaian kinerja tergolong sangat baik, masih terdapat beberapa faktor

penghambat, antara lain:

a. Kualitas dan pemerataan sarana prasarana pariwisata yang belum optimal di seluruh

destinasi.

b. Ketergantungan terhadap momen tertentu (musiman dan event) dalam meningkatkan

aktivitas pariwisata.

c. Keterbatasan kapasitas dan standar layanan sebagian pelaku usaha pariwisata,

khususnya di daerah perdesaan.

d. Belum optimalnya promosi pariwisata berbasis digital dan integrasi paket wisata.

Rekomendasi Tindak Lanjut

Untuk menjaga dan meningkatkan capaian kinerja pada tahun berikutnya, diperlukan

langkah tindak lanjut sebagai berikut:

a. Menguatkan pengembangan destinasi wisata unggulan dan pendukung secara

berkelanjutan, termasuk peningkatan kualitas sarana dan prasarana.

b. Mendorong peningkatan kualitas layanan usaha akomodasi dan jasa makan minum

melalui pembinaan, sertifikasi, dan pendampingan pelaku usaha pariwisata.

c. Mengoptimalkan promosi pariwisata berbasis digital dan kolaborasi dengan berbagai

pemangku kepentingan, termasuk komunitas dan sektor swasta.

d. Mengembangkan event pariwisata yang terjadwal dan berkelanjutan agar pergerakan

ekonomi pariwisata tidak bersifat musiman.

e. Memperkuat sinergi lintas sektor dalam mendukung peningkatan kontribusi sektor

pariwisata terhadap PDRB daerah.

Secara keseluruhan, capaian kinerja sasaran Meningkatnya Pengembangan Pariwisata

Lokal pada Tahun 2025 menunjukkan hasil yang sangat baik dan menjadi dasar yang kuat

untuk mendorong pencapaian target Renstra Tahun 2025–2029 secara optimal dan

berkelanjutan.
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Capaian sasaran tersebut didukung oleh capaian program sebagai berikut:

N
o Program Indikator

Kinerja

Target
Renstra
Tahun
2025-
2029

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2024

Target
Kinerja
Tahun
2025

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2025

Tingkat
Capaian
Kinerja
Tahun

2025 (%)

Realisasi
Kinerja
2025-
2029
Pada
Tahun
Ke 1

Tingkat
Capaian
Kinerja
s.d

Tahun
2025
(%)

1 2 3 4 5 6 7 8=7/6x100 9=5+6 10=9/4x
100

1. Program
Peningkata
n Daya
Tarik
Destinasi
Pariwisata

Persentase
Pertumbuhan
Kunjungan
Wisatawan 14% 2% 2,25% 2,77% 123,11% 2,77% 19,78%

2 Program
Pemasaran
Pariwisata

Persentase
Peningkatan
Media
Pemasaran
Pariwisata

35.51% 3% 3,95% 4,58% 115,95% 4,58% 12,89%

3 Program
Pengemba
ngan
Sumber
Daya
Pariwisata
dan
Ekonomi
Kreatif

Persentase
Pelaku
Pariwisata dan
Ekonomi
Kreatif yang
aktif dan
tervalidasi

64,32% 50,66% 52,64% 53,44% 101,52% 53,44% 83,08%

Berdasarkan tabel capaian kinerja program bidang pariwisata, pada Tahun 2025

terdapat tiga program utama yang dilaksanakan untuk mendukung pencapaian sasaran

pembangunan pariwisata daerah. Secara umum, realisasi kinerja masing-masing program

menunjukkan hasil baik hingga sangat baik, dengan seluruh indikator mampu melampaui

target kinerja tahunan yang telah ditetapkan.

1. Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata
Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata diukur melalui indikator

Persentase Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan dengan target Renstra Tahun 2025–2029

sebesar 14%. Pada Tahun 2024, realisasi capaian kinerja tercatat sebesar 2%. Target

kinerja Tahun 2025 ditetapkan sebesar 2,25%, dan realisasi capaian kinerja mencapai

2,77%, sehingga tingkat capaian kinerja Tahun 2025 sebesar 123,11%.

Realisasi kinerja Renstra pada Tahun ke-1 mencapai 2,77%, dengan tingkat capaian

kinerja sampai dengan Tahun 2025 sebesar 19,78% terhadap target Renstra.
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Faktor pendukung capaian ini antara lain meningkatnya kualitas dan daya tarik beberapa

destinasi wisata unggulan, penyelenggaraan event pariwisata dan budaya, serta perbaikan

aksesibilitas ke destinasi wisata tertentu.

Faktor penghambat yang masih dihadapi meliputi keterbatasan sarana prasarana

pendukung di sebagian destinasi, belum optimalnya pengelolaan destinasi berbasis

masyarakat, serta ketergantungan pada momen tertentu (event dan musim liburan).

Rekomendasi tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memperkuat pengembangan

destinasi secara berkelanjutan, meningkatkan peran kelompok sadar wisata (Pokdarwis),

serta mendorong diversifikasi atraksi wisata agar pertumbuhan kunjungan tidak bersifat

musiman.

2. Program Pemasaran Pariwisata

Program Pemasaran Pariwisata diukur melalui indikator Persentase Peningkatan Media

Pemasaran Pariwisata dengan target Renstra sebesar 35,51%. Realisasi capaian kinerja

Tahun 2024 tercatat sebesar 3%. Pada Tahun 2025, target kinerja ditetapkan sebesar

3,95%, dan realisasi capaian kinerja meningkat menjadi 4,58%, sehingga tingkat capaian

kinerja Tahun 2025 mencapai 115,95%.

Realisasi kinerja Renstra pada Tahun ke-1 mencapai 4,58%, dengan tingkat capaian

kinerja sampai dengan Tahun 2025 sebesar 12,89% terhadap target Renstra.

Faktor pendukung capaian program ini antara lain meningkatnya pemanfaatan media

digital dan media sosial sebagai sarana promosi pariwisata, kolaborasi dengan pelaku

industri pariwisata, serta partisipasi dalam pameran dan event promosi.

Faktor penghambat yang dihadapi meliputi keterbatasan anggaran promosi, belum

terintegrasinya seluruh media pemasaran dalam satu strategi branding daerah, serta masih

terbatasnya kapasitas SDM pemasaran pariwisata.

Rekomendasi tindak lanjut meliputi penguatan strategi pemasaran digital terpadu,

peningkatan kualitas konten promosi, serta pengembangan kerja sama promosi dengan

sektor swasta dan komunitas kreatif.

3. Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif diukur melalui

indikator Persentase Pelaku Pariwisata dan Ekonomi Kreatif yang aktif dan tervalidasi

dengan target Renstra sebesar 64,32%. Pada Tahun 2024, realisasi capaian kinerja tercatat

sebesar 50,66%. Target kinerja Tahun 2025 ditetapkan sebesar 52,64%, dan realisasi

capaian kinerja Tahun 2025 mencapai 53,44%, sehingga tingkat capaian kinerja Tahun
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2025 sebesar 101,52%.

Realisasi kinerja Renstra pada Tahun ke-1 mencapai 53,44%, dengan tingkat capaian

kinerja sampai dengan Tahun 2025 sebesar 83,08% terhadap target Renstra.

Faktor pendukung capaian ini antara lain meningkatnya kesadaran pelaku usaha untuk

melakukan pendataan dan validasi, pelaksanaan pembinaan dan pelatihan secara

berkelanjutan, serta dukungan kebijakan pemerintah daerah.

Faktor penghambat yang masih dihadapi meliputi keterbatasan literasi digital sebagian

pelaku usaha, belum meratanya pendataan pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif, serta

dinamika perubahan status usaha.

Rekomendasi tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memperkuat pendampingan

pelaku usaha, meningkatkan literasi dan kapasitas digital, serta memperbarui basis data

pelaku pariwisata dan ekonomi kreatif secara berkala.

Secara keseluruhan, capaian kinerja program bidang pariwisata pada Tahun 2025

menunjukkan hasil yang sangat baik, ditandai dengan terlampauinya target kinerja tahunan

pada seluruh program. Ke depan, diperlukan penguatan sinergi lintas sektor, inovasi

berkelanjutan, serta peningkatan kapasitas sumber daya agar pencapaian target Renstra Tahun

2025–2029 dapat terwujud secara optimal dan berkelanjutan.

Selain 2 sasaran tersebut diatas capaian kinerja juga ditunjang oleh Program

Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator kinerja dan target

kinerja tahun 2025 yang sudah terealisasi adalah sebagai berikut :

No Sasaran Indikator
Kinerja

Target
Renstra
Tahun
2025-
2029

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2024

Target
Kinerja
Tahun
2025

Realisa
si

Capaia
n

Kinerja
Tahun
2025

Tingkat
Capaia

n
Kinerja
Tahun
2025
(%)

Realisa
si

Kinerja
2025-
2029
Pada
Tahun
Ke 1

Tingkat
Capaia

n
Kinerja
s.d

Tahun
2025
(%)

1 2 3 4 5 6 7 8=7/6x
100

9=5+6 10=9/4
x100

1. Meningkatnya
Akuntabilitas
Kinerja
Perangkat
Daerah

Nilai SAKIP
Perangkat
Daerah 83,35

Point
82,85
Point

82,85
Point

82,86
Point

100,01
%

82,86
Point 99,41%

2. Meningkatnya
Kinerja Kualitas
Pelayanan
Publik

Indeks
Kepuasan
Masyarakat
(IKM)
Perangkat
Daerah

84,03
Point

83,53
Point

83,53
Point

84,92
Point

101,66
%

84,92
Point

101,05
%
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Berdasarkan tabel capaian kinerja sasaran tata kelola dan pelayanan publik, pada

Tahun 2025 terdapat dua sasaran strategis yang diukur, yaitu Meningkatnya Akuntabilitas

Kinerja Perangkat Daerah dan Meningkatnya Kinerja Kualitas Pelayanan Publik. Hasil

pengukuran menunjukkan capaian kinerja yang baik hingga sangat baik, dengan realisasi

indikator yang telah memenuhi bahkan melampaui target kinerja tahunan.

1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Perangkat Daerah
Capaian kinerja sasaran ini diukur melalui indikator Nilai SAKIP Perangkat Daerah.

Target Renstra Tahun 2025–2029 ditetapkan sebesar 83,35 poin. Pada Tahun 2024,

realisasi capaian kinerja tercatat sebesar 82,85 poin. Target kinerja Tahun 2025

ditetapkan sebesar 82,85 poin, dan realisasi capaian kinerja Tahun 2025 meningkat

menjadi 82,86 poin. Dengan demikian, tingkat capaian kinerja Tahun 2025 mencapai

100,01%.

Realisasi kinerja Renstra pada Tahun ke-1 mencapai 82,86 poin, sehingga tingkat

capaian kinerja sampai dengan Tahun 2025 sebesar 99,41% terhadap target Renstra.

Capaian ini menunjukkan konsistensi penerapan sistem akuntabilitas kinerja perangkat

daerah, meskipun peningkatan nilai masih relatif terbatas.

Faktor pendukung capaian ini antara lain tersusunnya dokumen perencanaan dan

pelaporan kinerja secara tepat waktu, meningkatnya pemahaman aparatur terhadap

SAKIP, serta adanya pembinaan dan evaluasi kinerja secara berkala.

Faktor penghambat yang dihadapi meliputi belum optimalnya keterkaitan antara

perencanaan, penganggaran, dan pengukuran kinerja, serta keterbatasan kapasitas sumber

daya manusia dalam pengelolaan kinerja berbasis hasil.

Rekomendasi tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah memperkuat quality control

perencanaan dan pelaporan kinerja, meningkatkan kapasitas aparatur melalui bimbingan

teknis SAKIP, serta mengoptimalkan pemanfaatan hasil evaluasi SAKIP sebagai dasar

pengambilan kebijakan.

2. Meningkatnya Kinerja Kualitas Pelayanan Publik

Sasaran Meningkatnya Kinerja Kualitas Pelayanan Publik diukur melalui indikator Indeks

Kepuasan Masyarakat (IKM) Perangkat Daerah. Target Renstra Tahun 2025–2029

ditetapkan sebesar 84,03 poin. Pada Tahun 2024, realisasi capaian kinerja tercatat sebesar

83,53 poin. Target kinerja Tahun 2025 ditetapkan sebesar 83,53 poin, dan realisasi

capaian kinerja Tahun 2025 meningkat menjadi 84,92 poin. Dengan capaian tersebut,

tingkat capaian kinerja Tahun 2025 mencapai 101,66%.
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Realisasi kinerja Renstra pada Tahun ke-1 mencapai 84,92 poin, dengan tingkat capaian

kinerja sampai dengan Tahun 2025 sebesar 101,05% terhadap target Renstra. Capaian ini

menunjukkan adanya peningkatan kualitas pelayanan publik yang dirasakan langsung

oleh masyarakat.

Faktor pendukung peningkatan IKM antara lain penerapan standar pelayanan,

peningkatan kedisiplinan dan responsivitas petugas layanan, serta adanya perbaikan

sarana prasarana pelayanan.

Faktor penghambat yang masih dihadapi meliputi keterbatasan inovasi layanan berbasis

digital, belum optimalnya manajemen pengaduan masyarakat, serta variasi kualitas

pelayanan antar unit layanan.

Rekomendasi tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah mendorong inovasi pelayanan

publik, khususnya melalui digitalisasi layanan, memperkuat sistem pengelolaan

pengaduan masyarakat, serta melakukan evaluasi dan pembinaan berkelanjutan terhadap

unit-unit layanan.

Secara keseluruhan, capaian kinerja sasaran tata kelola dan pelayanan publik pada

Tahun 2025 menunjukkan hasil yang sangat baik. Namun demikian, diperlukan upaya

perbaikan dan inovasi secara berkelanjutan agar kualitas akuntabilitas kinerja dan pelayanan

publik dapat terus meningkat serta mendukung pencapaian target Renstra Tahun 2025–2029

secara optimal.
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E. AKUNTABILITAS KEUANGAN
Dalam melaksanakan seluruh kegiatan untuk mencapai target kinerja yang diinginkan,

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak telah menyusun anggaran yang

diperlukan sesuai dengan target kinerja yang telah disepakati bersama.

Realisasi Anggaran Belanja sampai dengan bulan Desember tahun 2025 pada Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak sebesar Rp. 18.829.704.526,- atau

92,60 % dari anggaran yang tersedia setelah perubahan sebesar Rp. 20.333.370.176,- dan
realisasi fisik telah mencapai 103,96%, dengan Rincian Laporan Realisasi Anggaran

(LRA) tahun 2025 sebagai berikut :

Uraian
Pagu Anggaran Realisasi

Anggaran
Persentase
Capaian

Rp. Rp. %

PENDAPATAN 269.500.000 230.865.380 85,66

Pendapatan Asli Daerah
(PAD) 269.500.000 230.865.380 85,66

Retribusi Daerah 30.000.000 47.412.180 158,04

- Museum Multatuli 30.000.000 47.412.180 158,04

Pendapatan Lainnya yang
sah 239.500.000 183.453.200 76,59

Wisata Pantai Bagedur 60.000.000 20.000.000 33,33

Wisata Pemandian Air Panas
Tirta Lebak Buana 74.500.000 34.497.200 46,30

Wisata Pantai Sawarna 105.000.000 128.956.000 122.81

BELANJA 20.333.370.176 18.829.704.526 92,60
BELANJA OPERASI 10.340.714.976 9.930.336.386 96,03

Belanja Pegawai 3.880.756.820 3.728.482.612 96,08

Belanja Barang dan Jasa 6.459.958.156 6.201.853.774 96,00

BELANJA MODAL 9.992.655.200 8.899.368140 89,06

Belanja Modal Peralatan dan
Mesin 280.242.000 239.535.250 85,47

Belanja Modal Gedung dan
Bangunan 9.712.413.200 8.659.832.890 89,16
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Akuntabilitas keuangan menggambarkan kemampuan perangkat daerah dalam

merencanakan, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan

secara efektif, efisien, dan transparan. Berdasarkan data realisasi pendapatan dan belanja,

pelaksanaan anggaran menunjukkan kinerja yang cukup baik, meskipun masih terdapat
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan.

1. Analisis Pendapatan Daerah
Pada Tahun Anggaran 2025, target Pendapatan Asli Daerah (PAD) ditetapkan

sebesar Rp269.500.000, dengan realisasi sebesar Rp230.865.380 atau 85,66%.

Capaian ini menunjukkan bahwa secara umum kinerja pengelolaan pendapatan telah

berjalan baik, namun belum sepenuhnya mencapai target yang direncanakan.

Ditinjau per jenis pendapatan, Retribusi Daerah dari Museum Multatuli

menunjukkan kinerja yang sangat baik, dengan target sebesar Rp30.000.000 dan

realisasi mencapai Rp47.412.180 atau 158,04%. Capaian ini mencerminkan

meningkatnya minat kunjungan masyarakat serta efektivitas pengelolaan objek

museum sebagai sumber PAD.

Sementara itu, Pendapatan Lainnya yang Sah dengan target sebesar Rp239.500.000

terealisasi sebesar Rp183.453.200 atau 76,59%, yang menunjukkan belum

optimalnya pencapaian target. Kondisi ini terutama dipengaruhi oleh rendahnya

realisasi pendapatan dari beberapa destinasi wisata, antara lain Wisata Pantai

Bagedur dengan realisasi 33,33%, dan Wisata Pemandian Air Panas Tirta Lebak

Buana dengan realisasi 46,30%. Sebaliknya, Wisata Pantai Sawarna menunjukkan

kinerja yang sangat baik dengan realisasi sebesar 122,81%, yang turut menahan

penurunan capaian pendapatan secara keseluruhan. Perbedaan capaian antar objek

wisata menunjukkan adanya ketimpangan potensi dan tingkat optimalisasi

pengelolaan destinasi wisata.

2. Analisis Belanja Daerah
Dari sisi belanja, total pagu anggaran sebesar Rp20.333.370.176 direalisasikan

sebesar Rp18.829.704.526 atau 92,60%. Tingkat penyerapan ini mencerminkan

pelaksanaan anggaran yang relatif efektif dan terkontrol, serta menunjukkan

kepatuhan terhadap prinsip efisiensi dalam penggunaan anggaran.

Belanja Operasi memiliki pagu sebesar Rp10.340.714.976 dengan realisasi

Rp9.930.336.386 atau 96,03%. Tingginya tingkat realisasi belanja operasi,
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khususnya Belanja Pegawai sebesar 96,08%, dan Belanja Barang dan Jasa sebesar

96,00%. hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan operasional perangkat daerah dapat

dipenuhi secara optimal untuk mendukung pelaksanaan program dan kegiatan.

Sementara itu, Belanja Modal dengan pagu sebesar Rp9.992.655.200 direalisasikan

sebesar Rp8.899.368.140 atau 89,06%. Realisasi ini relatif baik, namun masih

terdapat sisa anggaran yang cukup signifikan, terutama pada Belanja Modal

Peralatan dan Mesin dengan realisasi 85,47%, dan Belanja Modal Gedung dan

Bangunan dengan realisasi 89,16%. Kondisi tersebut disebabkan oleh penyesuaian

pelaksanaan kegiatan fisik, efisiensi hasil pengadaan, dan kendala teknis dalam

pelaksanaan kegiatan.

Secara keseluruhan, pengelolaan keuangan menunjukkan tingkat akuntabilitas

yang baik, tercermin dari realisasi belanja yang tinggi dan terkendali, tidak terjadinya

pemborosan anggaran, serta adanya efisiensi dalam pelaksanaan belanja, khususnya

belanja modal.

Namun demikian, dari sisi pendapatan masih diperlukan upaya optimalisasi,

terutama pada destinasi wisata dengan realisasi pendapatan yang rendah. Ke depan,

peningkatan akuntabilitas keuangan perlu diarahkan pada penguatan strategi peningkatan

PAD, pemerataan kinerja pengelolaan objek wisata, serta perencanaan anggaran yang

semakin realistis dan berbasis potensi riil daerah.

Bila dirinci realisasi keuangan menurut program dan kegiatan Tahun 2025 adalah sebagai
berikut:

NO PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

PAGU
ANGGARAN

REALISASI
ANGGARAN %

I. PROGRAM PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN 644.515.000 644.494.000 100,00

1.
Pembinaan Lembaga Adat yang
Penganutnya Dalam Daerah
Kabupaten/Kota

644.515.000 644.494.000 100,00

a. Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan
Objek Pemajuan Lembaga Adat 644.515.000 644.494.000 100,00

II. PROGRAM PENGEMBANGAN
KESENIAN TRADISIONAL 234.893.500 229.549.60 97,72

1. Pembinaan Kesenian Yang Masyarakat
Pelakunya Dalam Daerah Kabupaten/Kota 234.893.500 229.549.60 97,72

a. Peningkatan pendidikan dan pelatihan sumber
daya manusia kesenian tradisional 234.893.500 229.549.60 97,72
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NO PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

PAGU
ANGGARAN

REALISASI
ANGGARAN %

III. PROGRAM PELESTARIAN DAN
PENGELOLAAN CAGAR BUDAYA 243.427.500 243.409.000 99,99

1. Penetapan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota 100.000.000 100.000.000 100,00

a. Penetapan Cagar Budaya 100.000.000 100.000.000 100,00

2. Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat
Kabupaten/Kota 143.427.500 143.409.000 99,99

a. Pelindungan Cagar Budaya 143.427.500 143.409.000 99,99

IV. PROGRAM PENGELOLAAN
PERMUSEUMAN 694.857.900 660.729.280 95,09

1. Pengelolaan Museum Kabupaten/Kota 694.857.900 660.729.280 95,09

a. Pelindungan, Pengembangan, dan Pemanfaatan
koleksi secara Terpadu 605.757.000 577.327.260 95,31

b. Penyediaan dan Pemeliharaan Sarana dan
Prasarana Museum 89.100.900 83.402.020 93,60

V.
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN DAERAH
KABUPATEN/KOTA

5.541.41.876 5.333.650.977 96,25

1. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah 320.515.600 31.060.060 98,61

a. Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah 51.350.000 47.399.500 92,31

b. Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 269.165.600 268.660.560 99,81

2. Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 3.880.756.820 3.728.482.612 96,08

a. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 3.880.756.820 3.728.482.612 96,08

3. Administrasi Umum Perangkat Daerah 265.856.000 251.096.951 94,45

a. Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 10.755.200 9.534.481 88,65

b. Penyediaan Peralatan dan perlengkapan Kantor 32.000.000 29.082.000 90,88

c. Penyediaan Bahan Logistik Kantor 6.570.000 6.225.000 94,75

d. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 12.802.500 11.046.500 86,28

e. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan 68.860.000 65.252.370 94,76

f. Penyediaan Bahan/Material 32.922.300 28.047.600 85,19

g. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan
Konsultasi SKPD 101.946.000 101.909.000 99,96



LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak 49

NO PROGRAM/KEGIATAN/
SUB KEGIATAN

PAGU
ANGGARAN

REALISASI
ANGGARAN %

4. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 878.650.356 851.584.830 96,92

a. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik 178.218.920 160.765.132 90,21

b. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 700.431.436 690.819.698 98,63

5. Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 195.640.100 186.426.524 95,29

a.
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan

90.660.100 88.995.824 98,16

b. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 48.820.000 47.771.950 97,85

c. Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya 56.160.000 49.658.750 88,42

VI. PROGRAM PENINGKATAN DAYA
TARIK DESTINASI PARIWISATA 11.343.972.400 10.122.305.529 89,23

1. Pengelolaan Destinasi Pariwisata
Kabupaten/Kota 11.343.972.400 10.122.305.529 89,23

a.
Pengadaan/Pemeliharaan/Rehabilitasi Sarana
dan Prasarana dalam Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota

11.136.367.500 9.957.679.289 89,42

b. Penyusunan Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Daerah Kabupaten/Kota 207.604.900 164.626.240 79,30

VII. PROGRAM PEMASARAN PARIWISATA 1.027.396.000 1.004.774.640 97,80

1.
Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar
negeri Daya Tarik, Destinasi dan Kawasan
Strategis Pariwisata Kabupaten/Kota

1.027.396.000 1.004.774.640 97,80

a.
Penguatan Promosi melalui Media Cetak,
Elektronik, dan Media lainnya Baik Dalam dan
Luar Negeri

70.535.000 67.564.490 95,79

b.
Fasilitasi Kegiatan Pemasaran Pariwisata Baik
Dalam dan Luar Negeri Pariwisata
Kabupaten/Kota

956.861.000 937.210.150 97,95

VIII.
PROGRAM PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA PARIWISATA DAN EKONOMI
KREATIF

602.889.000 590.791.500 97,99

1.
Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Manusia Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Tingkat Dasar

602.889.000 590.791.500 97,99

a. Fasilitasi Proses Kreasi, Produksi, Distribusi
Konsumsi dan Konservasi Ekonomi Kreatif 166.845.000 166.055.000 99,53

d. Pemberdayaan dan Pembinaan Masyarakat
untuk Pengembangan Pariwisata 436.044.000 424.736.500 97,41

JUMLAH 20.333.370.176 18.829.704.526 92,60



LAPORAN KINERJA TAHUN 2025

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak 50

Rincian capaian kinerja masing-masing kegiatan untuk tahun 2025 diikhtisarkan sebagai

berikut:

13 kegiatan dicapai dengan nilai kinerja > 85% Sangat baik
- kegiatan dicapai dengan nilai kinerja antara 70% -

85% Baik

- kegiatan dicapai dengan nilai kinerja antara 55% -
69% Cukup

- kegiatan dicapai dengan nilai kinerjakurang dari 55% Kurang

F. ANALISIS EFISIENSI DAN PENGGUNAAN SUMBER DAYA

Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dilakukan dengan membandingkan

antara sumber daya yang digunakan, terutama anggaran belanja, dengan capaian kinerja

yang dihasilkan dalam pelaksanaan program dan kegiatan Tahun 2025. Analisis ini

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana anggaran yang tersedia dapat dimanfaatkan

secara optimal dalam mendukung pencapaian sasaran dan indikator kinerja Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak.

Pada Tahun Anggaran 2025, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak

memiliki pagu anggaran belanja sebesar Rp20.333.370.176,00 dengan realisasi sebesar

Rp18.829.704.526,00 atau sebesar 92,60%. Sementara itu, realisasi fisik mencapai 103,96%.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan mampu

menghasilkan capaian fisik yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat penyerapan

anggarannya, sehingga secara umum menunjukkan adanya efisiensi dalam penggunaan

sumber daya anggaran.

Efisiensi tersebut juga tercermin dari capaian kinerja sasaran strategis. Sasaran

Meningkatnya Pengembangan Kebudayaan Lokal mencapai 103,22% dari target Tahun

2025, sedangkan sasaran Meningkatnya Pengembangan Pariwisata Lokal mencapai
104,17%. Dengan demikian, kedua sasaran strategis tersebut dapat dicapai dengan tingkat

capaian di atas 100% meskipun realisasi belanja secara keseluruhan berada pada 92,60%.

1. Urusan Kebudayaan

Pada urusan kebudayaan, efisiensi penggunaan sumber daya terlihat dari capaian

beberapa program yang mampu memenuhi atau melampaui target dengan realisasi

anggaran yang relatif terkendali. Program Pengembangan Kebudayaan mencapai

kinerja 102,52% dengan realisasi anggaran 100,00%, sedangkan Program
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Pengembangan Kesenian Tradisional mencapai kinerja 117,66% dengan realisasi

anggaran 97,72%. Program Pelestarian dan Pengelolaan Cagar Budaya mencapai

kinerja 95,76% dengan realisasi anggaran 99,99%, dan Program Pengelolaan

Permuseuman mencapai kinerja 91,46% dengan realisasi anggaran 95,09%. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar sumber daya yang dialokasikan telah digunakan

untuk menghasilkan keluaran dan capaian program sesuai dengan target yang ditetapkan.

2. Urusan Pariwisata

Pada urusan pariwisata, efisiensi penggunaan sumber daya juga terlihat dari capaian

seluruh program yang melampaui target tahunan. Program Peningkatan Daya Tarik

Destinasi Pariwisata mencapai kinerja 123,11% dengan realisasi anggaran 89,23%.

Program Pemasaran Pariwisata mencapai kinerja 115,95% dengan realisasi anggaran

97,80%, sedangkan Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif mencapai kinerja 101,52% dengan realisasi anggaran 97,99%. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa sumber daya yang digunakan telah memberikan hasil kinerja yang

relatif optimal, khususnya pada Program Peningkatan Daya Tarik Destinasi Pariwisata

yang mampu mencapai kinerja sangat tinggi dengan penyerapan anggaran sebesar

89,23%.

Dari sisi komposisi belanja, realisasi Belanja Operasi mencapai 96,03%, sedangkan

Belanja Modal mencapai 89,06%. Realisasi Belanja Modal yang belum mencapai 100%

terutama dipengaruhi oleh penyesuaian pelaksanaan kegiatan fisik, efisiensi hasil

pengadaan, serta kendala teknis dalam pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, tidak

seluruh sisa anggaran menunjukkan ketidakefisienan, tetapi sebagian merupakan hasil dari

efisiensi pelaksanaan dan penyesuaian kebutuhan kegiatan.

Secara keseluruhan, penggunaan sumber daya Tahun 2025 dapat dinilai cukup
efisien dan efektif, karena realisasi anggaran sebesar 92,60% mampu mendukung

pencapaian kinerja fisik sebesar 103,96% serta pencapaian sasaran strategis di atas 100%

terhadap target tahunan. Efisiensi tersebut menunjukkan bahwa Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kabupaten Lebak telah berupaya mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya

yang tersedia untuk menghasilkan capaian kinerja yang telah ditetapkan.

Namun demikian, efisiensi penggunaan sumber daya masih perlu ditingkatkan

melalui penguatan keterkaitan antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan

pengukuran kinerja. Pada tahun berikutnya, efisiensi perlu diarahkan tidak hanya pada

tingkat penyerapan anggaran, tetapi juga pada peningkatan kualitas hasil dan manfaat
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program, optimalisasi belanja yang mendukung sasaran prioritas, serta pengalokasian

sumber daya berdasarkan capaian dan kebutuhan riil. Hal tersebut penting agar setiap

sumber daya yang digunakan dapat memberikan kontribusi yang semakin besar terhadap

pencapaian target Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Lebak Tahun

2025–2029.
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